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Penelitian ini bertujuan menganalisis Pengaruh 
Kepuasan Kerja Dan Person- Organization Fit (P-
O Fit) terhadap Organizational Citizenship 
Behavior (OCB) Dengan Komitmen Organisasi 
Sebagai Variabel Intervening pada Sekretariat 
Daerah Kabupaten Demak. Penelitian ini 
menggunakan sampel sebanyak 160 pegawai. 
Jenis data menggunakan data primer dan 
sekunder. Uji instrument menggunakan uji 
validitas dan uji reliabilitas. Analisis data yang 
digunakan adalah menggunakan pengujian 
SEM AMOS. Berdasarkan hasil analisis 
disimpulkan bahwa Kepuasan Kerja 
berpengaruh positif signifikan terhadap 
Komitmen organisasi; Person Organization Fit 
(PO-Fit) berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap komitmen organisasi; Kepuasan Kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Organizational Citizenship Behavior (OCB); Person 
Organization Fit (PO-Fit) berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap Organizational 
Citizenship Behavior (OCB); Komitmen 
Organisasi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Organizational Citizenship Behavior 
(OCB). 

 
 
 
 
 
 

https://10.0.218.119/ministal.v1i3.1201
https://journal.yp3a.org/index.php/ministal/index
mailto:rintoagus73@gmail.com
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


Sudarmono, Supriyono, Edris 

266 
 

PENDAHULUAN 
Sumber Daya Manusia merupakan sebuah aset didalam organisasi. SDM 

mempunyai peran yang sangat penting dalam mencapai tujuan organisasi dan 

sekaligus menjadi penggerak roda organisasi dalam mencapai dan mewujudkan tujuan 

dan sasaran yang ditetapkan. Karena itu, produktivitas organisasi sangat ditentukan 

oleh kinerja SDM. Sumber daya manusia mencakup keseluruhan manusia yang ada di 

dalam organisasi dari level yang paling bawah sampai level teratas. Sekalipun berbeda 

level, akan tetapi kesemua sumber daya manusia tersebut memiliki peran yang sama 

dan signifikan bagi tecapainya tujuan organisasi (Ernie Tisnawati Sule, 2018:68). 

Kepuasan kerja merupakan salah satu faktor yang penting dalam setiap 

pekerjaan. Kepuasan kerja merupakan sisi afektif atau emosi. Seperti yang di 

kemukakan oleh Martoyo (2018:62), bahwa kepuasan kerja adalah keadaan emosional 

pegawai yang terjadi maupun tidak terjadi titik temu, antara nilai balas jasa kerja 

pegawai dan organisasi dengan tingkat nilai balas jasa yang memang di inginkan oleh 

pegawai yang bersangkutan. Menurut Martoyo (2018:65), kepuasan kerja pada 

dasarnya merupakan salah satu aspek psikologis yang mencerminkan perasaaan 

seseorang terhadap pekerjaannya, ia akan merasa puas dengan adanya kesesuaian 

antara kemampuan, ketrampilan dan harapannya dengan pekerjaan yang ia hadapi. 

Wibowo (2019:12) seseorang pasti ingin mendapatkan pekerjaan karena dengan 

bekerja ia mengharapkan mendapat imbalan untuk menghidupi dirinya dan 

keluarganya. Namun, seringkali terjadi bahwa mendapatkan imbalan saja dirasakan 

belum cukup. Mereka menginginkan mendapatkan kepuasan dari pekerjaannya. 

 Person-organizational fit (PO Fit) didefinisikan sebagai kesesuaian antara 
kesamaan individu dengan karakteristik organisasi (Kristof, 2018:41). Person-
organizational fit menekankan sejauh mana seseorang dan organisasi memiliki 
karakteristik yang sama dalam memenuhi kebutuhan masing-masing 
(Sekiguchi, 2016:85). Mathie dan Zajac (2016:41) menyatakan jika pegawai 
memiliki komitmen yang tinggi, maka organisasi akan mendapatkan dampak 
positif antara lain peningkatan produktivitas, kualitas kerja dan kepuasan kerja 
pegawai serta menurunnya tingkat keterlambatan, absensi dan turn over. Salah 
satu cara yang dapat dilakukan untuk menghasilkan komitmen pegawai adalah 
dengan cara menarik, menahan, dan mengembangkan pegawai dengan 
memastikan kesesuaian antara nilai-nilai organisasi dengan nilai-nilai pegawai. 
Pemahaman terhadap Person Organization Fit (P-O Fit) dapat membantu 
organisasi untuk memilih para pegawai dengan nilai dan keyakinan yang sesuai 
dengan organisasi dan membentuk  pengalaman-pengalaman. 

Person-organization fit merupakan kunci utama untuk mengurangi tingkat 
turnover. Ketika terdapat ketidaksesuaian antara karyawan dengan pekerjaannya, 
individu akan berusaha untuk meningkatkan kemampuan yang dimiliki, berpindah 
pekerjaan secara internal, atau mengganti posisinya yang dapat memperkuat kesesuaian 
tersebut. Person-Organization Fit (P-O Fit) dapat membantu upaya organisasi 
membangun budaya organisasi yang diinginkan. Person-job fit adalah bahwa pekerja 
memiliki penilaian yang subjektif antara karakteristik yang mereka miliki dengan 
pekerjaan yang ditawarkan, dalam hal ini organisasi merupakan pihak yang memiliki 
pengaruh dalam proses seleksi dan penerimaan kerja. Tingginya kecocokan nilai yang 
dimiliki individu dengan organisasi berpengaruh terhadap peningkatan perilaku 
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kewargaan. Seseorang yang memiliki ikatan nilai dengan organisasi berpengaruhnya 
juga terhadap peningkatan perilaku OCB (Vondey, 2016:41). 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Kepuasan Kerja 

Menurut Sutrisno (2016:75) kepuasan kerja adalah keadaan emosional 
yang menyenangkan atau tidak menyenangkan bagi para pekerja 
memandang pekerjaan mereka. Kepuasan kerja mencerminkan perasaan 
seeorang terhadap pekerjaannya. Lebih lanjut Richard, Robert dan Gordon 
(2019:312) menegaskan bahwa kepuasan kerja berpengaruh dengan perasaan 
atau sikap seseorang mengenai pekerjaan itu sendiri, gaji, kesempatan promosi 
atau pendidikan, pengawasan, rekan kerja, beban kerja dan lain-lain. Kepuasan 
kerja berpengaruh dengan sikap seeorang mengenai kerja, dan ada beberapa 
alasan praktis yang membuat kepuasan kerja merupakan konsep yang penting 
bagi pemimpim. Penelitian menunjukkan pekerja yang puas lebih cenderung 
bertahan bekerja untuk organisasi. Pekerja yang puas juga cenderung terlibat 
dalam perilaku organisasi yang melampaui deskripsi tugas dan peran mereka, 
serta membantu mengurangi beban kerja dan tingkat stress anggota dalam 
organisasi. Pekerja yang tidak puas cenderung bersikap menentang dalm 
pengaruhnya dengan kepemimpinan dan terlibat dalam berbagai perilaku yang 
kontraproduktif. 

Person-Organizational Fit (P-O Fit)  

 Person organizational fit (PO-Fit)  secara umum didefinisikan 
oleh ahli sebagai kesesuaian antara nilai-nilai yang ada dalam organisasi dengan 
nilai-nilai  yang diyakini individu (Kristof, 2016:54). PO-Fit menekankan 
sejauh mana seseorang dan organisasi memiliki karakteristik yang sama dalam 
memenuhi kebutuhan masing- masing (Sekiguchi,  2016:65). 

Sekiguchi (2016:85) menyatakan bahwa penelitian person-organization fit 
berawal dari kerangka kerja (framework) ASA (Attraction- Selection-Attrition). 
Pengaruh milik Schneider yaitu attraction (daya tarik), selection (seleksi) dan 
attrition. Schneider menyatakan bahwa individu tidak secara acak menerima 
sebuah kondisi melainkan melihat kondisi yang menarik bagi individu. 
Individu yang dipilih untuk menjadi bagian dalam suatu kondisi akan tetap 
bertahan dan membantu lingkungannya. Schneider menyatakan bahwa 
organisasi merupakan sebuah kondisi yang menarik bagi individu, sehingga 
individu merasa menjadi bagian yang membuat individu bertahan apabila 
memiliki kecocokan yang sesuai dengan individu dan berhenti apabila 
individu merasa tidak memiliki     kecocokan dengan organisasi. 

Komitmen Organisasi 
Komitmen organisasi diartikan sebagai identifikasi, loyalitas, dan 

keterlibatan yang dinyatakan oleh pegawai oleh organisasi atau unit dari 
organisasi. Komitmen organisasi merupakan respon afektif pada organisasi 
secara menyeluruh, yang kemudian menunjukkan suatu respon afektif pada 
aspek khusus pekerjaan sedangkan kepuasan kerja merupakan respon efektif 
individu didalam organisasi terhadap evaluasi masa lalu dan masa sekarang, 
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serta penilaian yang bersifat individual bukan kelompok atau organisasi (Rivai, 
2016:41). Komitmen organisasi adalah derajat seberapa jauh pegawai 
mengidentifikasikan dirinya dengan organisasi dan keterlibatannya dalam 
organisasi tertentu (Mowday, 2018:10). 
 
Organizational Citizenship Behavior (OCB) 

Perilaku yang menjadi tuntutan organisasi saat ini adalah tidak hanya 
perilaku in-role tetapi juga perilaku extra-role ini disebut juga dengan 
Organizational Citizen Behavior (OCB). Orang yang menampilkan perilaku OCB 
disebut sebagai pegawai yang baik/good citizen (Robby, 2016:52) Perilaku 
pegawai yang disebut sebagai good organizational citizen adalah pegawai yang 
melakukan tindakan yang mengarah pada terciptanya keefektifan fungsi-fungsi 
dalam organisasi dan tindakan-tindakan tersebut secara eksplisit tidak diminta 
(secara sukarela) serta tidak secara formal diberi penghargaan (dengan 
insentif). Fitriastuti (2019) mendefinisikan Good organizational citizen sebagai 
pegawai yang memberikan kontribusi terhadap organisasi secara efektif, yang 
tidak secara eksplisit diminta oleh atasan atau tercantum dalam deskripsi 
pekerjaannya (discretionary) dan tidak ada reward secara formal (insentif). 
 
Kerangka Konseptual 
 Kerangka pemikiran ini menjelaskan bagaimana alur penelitian 

berlangsung agar sesuai dengan perumusan yang hendak dijawab. Didalam 

penelitian ini terdapat beberapa hal pokok yang harus dijawab sejalan dengan 

berlangsungnya penelitian, yaitu bagaimana Kepuasan dan Person 

Organizational fit (PO-fit) dengan komitmen organisasi sebagai variable 

intervening dalam mempengaruhi Organizational Citizenship behaviour (OCB di 

Sekretariat Kabupaten Demak. Berdasarkan latar belakang, permasalahan dan 

telaah pustaka, maka dapat disusun kerangka konsep penelitian sebagai 

berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Skema 1. Kerangka Konseptual 
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Sumber: Putri Marita Abdurachman, Siswati (2017) Rizqa Purnamasari, Palupiningdyah 
Palupiningdyah (2017), Muhammad Alfani dan Muhammad Hadini (2017) Siska Kristin 
Sugianto, Armanu Thoyib Noermijati (2019), Ismykabhani Nuraji dan Muhammad Zakiy 
(2016), Helena Stefani Maria, Ahyar Yuniawan (2018 
 

METODOLOGI PENELITIAN 
Kegiatan penelitian ini dilaksanakan di Sekretariat Daerah Kabupaten 

Demak selama 3 bulan setelah judul disetujui. Populasi sebnyan 189 pegawai, 
Sampel sebanuak 160 pegawai. Teknik analisi digunakan untuk 
menginterprestasikan dan menganalisis data. Sesuai dengan model 
multidimensi dan berjenjang dengan yang dikembangkan dalam penelitian ini 
maka analisis data yang dipakai adalah Structural Equation Modelling (SEM) yang 
dioperasikan melalui program AMOS. SEM merupakan salah satu jenis analisis 
multivariat (multivariate analysis) dalam ilmu sosial. Analisis multivariat 
merupakan aplikasi metode statistika untuk menganalisis beberapa variabel 
penelitian secara simultan atau serempak (Sholihin & Ratmono, 2018:63). Dari 
berbagai sumber seperti; Hair (2018) diperoleh bahwa penggunaan SEM memiliki 
kelebihan utama. 
 
 
HASIL PENELITIAN 

Pengujian Hipotesis 

Setelah melakukan penilaian terhadap asumsi-asumsi yang ada pada 

SEM, selanjutnya akan dilakukan pengujian hipotesis sebagainya diajukan 

pada bab terdahulu. Pengujian kelima hipotesis yang diajukan dalam penelitian 

ini dilakukan berdasarkan nilai Critical Ratio (CR) dari suatu pengaruh 

kausalitas. Dari Tabel 5.18 di atas merupakan pengaruh langsung maupun tidak 

langsung variabel eksogen terhadap variabel endogen dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

Pengujian Hipotesis 1, Ada pengaruh positif dan signifikan Kepuasan 
Kerja terhadap Komitmen organisasi di Sekretariat Daerah Kabupaten Demak 
menunjukkan nilai CR sebesar 2,785 > 1,645 dengan probabilitas sebesar 0,000. 
Oleh karena nilai probabilitas = 0,005 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 
Kepuasan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Komitmen 
organisasi. 

Pengujian Hipotesis 2, Ada pengaruh positif dan signifikan Person 
Organization Fit (PO-Fit) terhadap Komitmen organisasi di Sekretariat Daerah 
Kabupaten Demak menunjukkan nilai CR sebesar 6,415 > 1,645 dengan 
probabilitas sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Person 
Organization Fit (PO-Fit) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Organizational Citizenship Behavior pegawai . 
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Pengujian Hipotesis 3, Ada pengaruh positif dan signifikan Kepuasan 

Kerja terhadap Organizational Citizenship Behavior pegawai di Sekretariat 

Daerah Kabupaten Demak menunjukkan nilai CR sebesar 2,694 > 1,645 dengan 

probabilitas sebesar 0,025. Karena nilai probabilitas = 0,007 < 0,05 maka dapat 

disimpulkan baha Kepuasan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Organizational Citizenship Behavior pegawai. 

Pengujian Hipotesis 4, Ada pengaruh positif dan signifikan Person 

Organization Fit (PO-Fit) terhadap Organizational Citizenship Behavior pegawai 

di Sekretariat Daerah Kabupaten Demak menunjukkan nilai CR sebesar 6,415 > 

1,645 dengan probabilitas sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 

Person Organization Fit (PO-Fit) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Organizational Citizenship Behavior pegawai . 

Pengujian Hipotesis 5, Ada pengaruh positif dan signifikan Komitmen 

Organisasi terhadap Organizational Citizenship Behavior pegawai di Sekretariat 

Daerah Kabupaten Demak menunjukkan nilai CR sebesar 5,744 > 1,645 dengan 

probabilitas sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Komitmen 

Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational 

Citizenship Behavior pegawai. 

Pada bagian ini, setiap uji statistik yang Anda lakukan harus dijelaskan 
secara menyeluruh. Bagian ini sangat penting untuk menguraikan metodologi 
penelitian yang digunakan. Setiap temuan statistik harus diringkas dan disajikan 
dalam tabel atau grafik; bukan hanya copy-paste dari alat statistik Anda.  
 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, 
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut ini.  

1. Kepuasan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Komitmen 
organisasi, hal ini berarti sudah sesuai dengan hipotesis pertama yang 
diajukan. Ketika Kepuasan Kerja semakin baik berdampak pada tingginya 
komitmen organisasi.  

2. Person Organization Fit (PO-Fit) berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap komitumen organisasi, hal ini berarti sudah sesuai dengan 
hipotesis kedua yang diajukan. Ketika Person Organization Fit (PO-Fit) 
nya semakin baik sangat menunjang dalam peningkatan komitmen 
organisasi.  

3. Kepuasan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Organizational Citizenship Behavior (OCB) hal ini berarti sudah sesuai 
dengan hipotesis ketiga yang diajukan. Ketika Kepuasan Kerja memiliki 
satu arah yang sama untuk mencapai tujuan organisasi semakin baik akan 
berdampak pada tingginya Organizational Citizenship Behavior (OCB).  

4. Person Organization Fit (PO-Fit) berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB), hal ini berarti sudah 
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sesuai dengan hipotesis keempat yang diajukan. Ketika pelaksanaan 
Person Organization Fit (PO-Fit) semakin baik sangat menunjang dalam 
peningkatan Organizational Citizenship Behavior (OCB).  

5. Komitmen Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Organizational Citizenship Behavior (OCB), hal ini berarti sudah sesuai 
dengan hipotesis kelima yang diajukan. Berarti ketika komitmen 
organisasi semakin terpenuhi dengan baik maka Organizational 
Citizenship Behavior (OCB) akan mengalami kenaikan.  

 
Implikasi  

1) Implikasi Teoritis  
Penelitian ini membuktikan bahwa pengaruh Kepuasan Kerja, Person 

Organization Fit (PO Fit) terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) 
lebih kuat daripada pengaruh tidak langsung melalui komitmen organisasi 
sebagai variabel interveningnya. Namun berdasarkan hasil penelitian ini juga 
dapat dibuktikan bahwa komitmen organisasi memiliki peran yang penting 
memberikan nilai tambah atau memperkuat pengaruh Kepuasan Kerja, Person 
Organization Fit (PO Fit) terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB).  

 
2) Implikasi Manajerial  
1. Indikator paling lemah mengenai kepuasan kerja adalah mengenai 

pekerjaan itu sendiri, oleh karena itu pihak Dinas dapat melakukan 
penyeleksian bagi pegawai baru dalam hal penempatan agar dapat sesuai 
bidang sesuai dengan keinginan agar kedepannya pegawai lebih 
menyukai bidang pekerjaan yang dikerjakan saat ini.  

2. Indikator palig lemah mengenai Person Organization Fit (PO-Fit) adalah 
pada kesesuaian nilai individu, oleh karena itu dapat disimpulkan dapat 
penyesuaian antara nilai- nilai individu dengan nilai nilai organisasi 
dengan cara pegawai yang memasuki suatu organisasi harus 
menyesuaikan diri dengan lingkungan organisasi serta tugas-tugas baru 
yang diberikan.  

3. Indikator paling lemah mengenai komitmen organisasi mengenai pada 
indikator nilai organisasi oleh karena itu dapat disarankan dapat 
dilakukan dengan lebih menjunjung nilai-nilai organisasi pada Sekretariat 
Daerah Kabupaten Demak seperti integritas tinggi, profesional, inovatif 
dan peduli akan organisasi. Dalam hal ini, peran para pimpinan dalam 
mengarahkan dan memberi pemahaman tentang pentingnya menjunjung 
nilai-nilai organisasi sangat diharapkan untuk meningkatkan kesadaran 
semua pegawai.  

 
 
 
PENELITIAN LANJUTAN 

Penelitian yang akan datang hendaknya memperluas populasi, lokasi dan 
objek penelitian, tidak hanya pada Sekretariat Daerah Kabupaten Demak, agar 
hasil penelitian lebih bersifat menyeluruh dan dapat digeneralisasi. Penelitian 
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yang akan datang agar menggeneralisasikan penelitian disarankan menambah 
variabel lain diluar penelitian dapat menjadikan sebagai variabel eksogennya 
maupun sebagai variabel interveningnya misalnya desain kerja, struktur 
organisasi, kompetensi dan lain sebagainya.   
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